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ABSTRAK

Latar Belakang: Kesehatan gigi dan mulut di Indonesia masih perlu diperhatikan. Prevalensi di Indonesia terkait
tindakan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang tidak optimal masih tinggi. Tindakan pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut yang benar meliputi 3 aspek yaitu, menyikat gigi, menggunakan benang gigi, dan obat
kumur. Namun, hanya 2,8% siswa Indonesia yang menyikat gigi dengan tepat dan 1,4% menggunakan benang
gigi. Metode: Responden penelitian adalah siswa kelas 4-6 Sekolah Dasar Negeri (SDN) Tomang 01 Jakarta
Barat. Penelitian ini bersifat deskriptif kepada 165 responden dengan penyebaran kuesioner tindakan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut terdiri 16 pertanyaan. Hasil: Sebanyak 76 (46,1%) responden selalu
menyikat gigi 2 kali sehari, sebanyak 81 (49,1%) responden tidak pernah menggunakan benang gigi, dan sebanyak
57 (34,5%) responden tidak pernah menggunakan obat kumur mengandung fluoride. Kesimpulan: Tindakan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut siswa kelas 4-6 SDN Tomang 01 termasuk dalam kategori kurang baik
berdasarkan kategori penggunaan benang gigi dan obat kumur.

Kata kunci: Tindakan Pemeliharaan Kesehatan Gigi Dan Mulut; Siswa Sekolah Dasar; Benang Gigi; Obat Kumur

ABSTRACT

Background: Oral and Dental health in Indonesia still needs attention. The prevalence of issues related to
suboptimal oral health care practices remains high. Proper oral health care practices include 3 aspects: brushing
teeth, using dental floss, and using mouthwash. However, only 2.8% of Indonesian students brush their teeth
correctly, and only 1.4% use dental floss. Methods: The respondents of this study were students grades 4-6 at
Tomang 01 Public Elementary School, West Jakarta. This study is a descriptive study conducted on 165
respondents by distributing a questionnaire on oral health care practices (brushing teeth, dental floss, and
mouthwash) consisting of 16 questions. Results: The oral health care practices show that the majority respondents
76 (46,1%). Conclusion: Students in grades 4-6 at SDN Tomang 01 are still categorized as having not good oral
health care practices, particularly regarding the use of dental floss and mouthwash.

Keyword: Oral Health Care Practices; Elementary School Students; Dental Floss; Mouthwash

PENDAHULUAN pada permukaan gigi. Sikat gigi yang

Data World Health Organization
(WHO) menyatakan prevalensi karies gigi
anak-anak Indonesia masih tinggi mencapai 80-
90%.! Tingginya prevalensi karies dapat
disebabkan oleh tindakan pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut yang kurang tepat.
Tindakan pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut merupakan upaya penting untuk
mencegah masalah kesehatan gigi dan mulut,
seperti  karies.  Tindakan  pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut yang baik meliputi,
menyikat gigi, menggunakan benang gigi, dan
obat kumur.>3

Menyikat gigi merupakan hal dasar
dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
dengan tujuan membersihkan sisa makanan

digunakan bersifat halus dan perlu diganti
setiap 3 bulan sekali. Waktu dan cara menyikat
gigi yang benar sangatlah penting karena dapat
mencerminkan status kesehatan gigi seseorang.
Pasta gigi berfluoride merupakan bahan yang
umum untuk membersihkan gigi. Kandungan
fluoride bermanfaat meningkatkan
remineralisasi, menghilangkan plak, dan
mempengaruhi proses metabolisme bakteri.
Penting untuk diketahui bahwa pasta gigi
berfluoride dapat mencegah Kkaries dan
disarankan untuk dipakai sehari-hari.*®
Benang gigi merupakan alat bantu
dalam memelihara kesehatan gigi dan mulut.
Benang gigi berfungsi membersihkan sisa
makanan pada sela-sela gigi yang belum
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terjangkau oleh sikat gigi. Teknik cara
penggunaan benang gigi perlu diperhatikan
agar tidak melukai gusi. Cara yang baik saat
menggunakan benang gigi adalah dengan
gerakan gergaji dan perlahan agar tidak melukai
jaringan lunak.®!

Obat kumur merupakan salah satu alat
bantu juga yang dapat mencegah karies dan
penyakit periodontal. Obat kumur memiliki
berbagai jenis, salah satunya adalah fluoride.
Obat kumur fluoride berfungsi
meremineralisasi email gigi dan mencegah
karies. Jenis ini merupakan obat kumur untuk
membantu pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut sehingga aman digunakan sehari-hari.
Obat kumur fluoride dapat digunakan pada
anak usia 6 tahun ke atas.'?13

Siswa sekolah dasar usia 8-12 tahun
merupakan kelompok yang rentan mengalami
masalah kesehatan gigi dan mulut, terutama
karies. Hal ini dikarenakan tindakan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut siswa
belum dilakukan secara tepat.? Data Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) menyatakan
bahwa siswa menyikat gigi dengan tepat hanya
sebesar 2,8% dan menggunakan benang gigi
sebesar 1,4%. Sementara itu, prevalensi karies
menurut Riskesdas pada usia 10-14 tahun di
Indonesia cukup tinggi sebesar 41,4%.

Data Riskesdas di DKI Jakarta
menyatakan bahwa masalah kesehatan gigi dan
mulut tertinggi terdapat di Jakarta Barat, yaitu
mencapai 44%.%° Berdasarkan data Puskesmas
Grogol Petamburan tahun 2023 masalah
kesehatan gigi dan mulut pada usia 10-14 tahun
sebesar 54,2%.° Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian terhadap
salah satu sekolah di daerah kecamatan Grogol
Petamburan, yaitu Sekolah Dasar Negeri (SDN)
Tomang 01 Jakarta Barat. Penelitian ini
bertujuan  untuk  mengetahui  tindakan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut siswa
kelas 4-6 SDN Tomang 01 Jakarta Barat.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  merupakan
penelitian deskriptif dengan desain cross-
sectional. Penelitian ini menggunakan teknik
non-probability dengan metode purposive
sampling. Responden penelitian ini adalah
siswa kelas 4-6 SDN Tomang 01 dengan
jumlah 165 siswa. Penentuan jumlah sampel
ditentukan berdasarkan rumus Slovin dan
didapatkan hasil minimal sebanyak 150
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responden. Kriteria inklusi penelitian ini adalah
siswa kelas 4-6 yang hadir, bersedia, dan telah
mendapat persetujuan dari orangtua/wali.
Kriteria eksklusi penelitian ini adalah siswa
kelas 4-6 SDN Tomang 01 yang tidak lengkap
mengisi kuesioner.

Instrumen pengambilan data
menggunakan kuesioner yang telah dilakukan
uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dan
reliabilitas dilakukan terlebih dahulu kepada 30
responden kelas 4-6 SDN Tomang 01. Uji
validitas dengan bantuan SPSS wversi 25
menggunakan korelasi Bivariate Pearson
dengan nilai signifikansi 0,05. Data dinyatakan
valid jika nilai lebih besar dari r tabel (>0,361)
dan tidak valid jika nilai kurang dari r tabel.
Hasil uji validitas kuesioner tindakan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan
16 pernyataan telah dinyatakan valid. Uji
reliabilitas menggunakan Chronbach’s Alpha
dengan nilai signifikansi 0,6. Data dinyatakan
reliabel jika nilai lebih besar dari 0,6, tetapi
dinyatakan tidak reliabel jika kurang dari 0,6.
Hasil uji reliabilitas kuesioner memperoleh
nilai 0,815 (>0,6) maka dinyatakan reliabel.
Kuesioner terdiri dari 16 pernyataan tindakan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang
meliputi 8 pernyataan aspek menyikat gigi, 4
pernyataan penggunaan benang gigi, dan 4
pernyataan penggunaan obat  kumur
mengandung fluoride. Cara ukur hasil data
menggunakan skala Likert bernilai 0-4 (tidak
pernah, jarang, kadang, sering, dan selalu).'’
Penilaian  skor tindakan  pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut dibagi menjadi 2
kategori, yakni skor 32-64 termasuk dalam
kategori baik sedangkan skor 0-31 termasuk
dalam kategori kurang baik.’

Penelitian  ini  sudah  mendapat
persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian
Kesehatan  Fakultas  Kedokteran  Gigi
Universitas Trisakti dengan nomor
812A/S1/KEPK/FKG/8/2024.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan kepada 165
responden dengan penyebaran kuesioner
tindakan pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut yang terdiri dari 16 pertanyaan.

Distribusi ~ frekuensi  karakteristik
responden penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan
usia menunjukkan mayoritas responden berusia
10 sebanyak 51 (30,9%) responden dan usia 11
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tahun sebanyak 59 (35,7%) responden. Pada
jenis kelamin, jumlahnya kurang lebih sama
yaitu laki-laki sebanyak 85 (51,5%) responden

dan perempuan sebanyak 80 (48,5%) Mo Pernyataan Frekuensi Perzentaze
responden. () %)
1 Saya menyikat gigi 2x zehari
Tabel 1. Karakteristik Responden
Tidak pernah 0 0
Variabel Frekuensi Persentase Tarang 10 6.1
™) (%) Kadangz 27 16.4
Usia ] 12 10,9 Sar; 5 L%
ETINE a
(tahun) 10 51 30,9 B ’
1" 50 35.7 Selalu 76 44.1
12 31 18.7 2  Saya menyikat gigi pagi hari setelah zarapan
=12 [\ 3.6 Tidzk Parmzh 20 121
Jenis Lalsi-laki 83 313 Jarang 75 15,2
Kelamin Persmpuan 80 485 Kadang 28 16,9
. -
Pernyataan kuesioner tindakan Sering 4 24,8
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dibagi Selalu 51 30,9
menjadi 3 aspek, y_al,tu menyikat  gigi, 3 Saya menyikat gigi malam hari zebelum
penggunaan benang gigi, dan obat kumur
mengandung fluoride. tidur
Pada Tabel 2 dapat dilihat pernyataan Tidak Parnzh a3 139
dengan aspek menyikat gigi. Hasil penelitian i
menunjukkan bahwa mayoritas responden Jaranz 16 8.7
selalu menyikat gigi 2 kali sehari sebanyak 76 Kadang 42 253
(46,1%) responden, selalu menyikat gigi pagi e 2g 17.0
hari setelah sarapan sebanyak 51 (30,9%) FrE 2
responden,  selalu menyikat gigi malam Belaln 3= 33,3

sebelum tidur sebanyak 55 (33,3%) responden,

sering menyikat gigi minimal 2 menit sebanyak 4 Saya menyikat gigi dalam wakfu minimal 2

45 (27,3%) responden, selalu mengganti sikat menit

gigi setiap 2-3 bulan sebgnyak 54. (32,7%) Tidak Parnah 17 10,3

responden, selalu menyikat gigi secara

keseluruhan sebanyak 104 (63%) responden. Jarang 22 13,3

Dalam hal pasta gigi, mayqri_tas responden Eadang 37 22.4

selalu menggunakan pasta gigi mengandung _ )

fluoride sebanyak 82 (49,7%) responden dan Sering 43 7.3

tidak pernah menggunakan pasta gigi seukuran 8elaln 44 26,7

biji kacang polong sebanyak 47 (28,5%)

responden. Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tindakan
Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut Aspek

Menyikat Gigi
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No Pernyataan Frekuensi Perzentaze

™ (%)
&  Saya mengganti sikat gigi setiap 1-3 bulan
zekali
Tidzk Pamah 25 15,2
Jarang 22 133
Kadang 21 127
Sering 43 241
Selaly 34 32,7

6 Saya menzgunakan pasta gigi  yang

mengandung fTuoride

Tidzk Pamzh 18 10,9
Jarang ] 35
Kadang 20 12,1
Sering 39 236
Selaln 32 487

7  Saya menggunakan paszta gigi zebanyak biji

kacang polong

Tidzk Pamzh 47 285
Jarang 20 12,1
Kadang 23 139
Sering 30 182
Selaln 45 273

B Saya menyikat gigi secara menyveluruh (gigi

belakang-depan, rahang ataz-bawah)

Tidzk Pamzh 1 &
Jarang ] 35
Kadang 148 8.7
Sermg 38 23
Selaln 104 63

Pada Tabel 3 aspek penggunaan
benang gigi menunjukkan bahwa mayoritas
tidak pernah menggunakan benang gigi untuk
membersihkan sela-sela gigi sebanyak 81
(49,7%) responden, tidak pernah menggunakan
benang gigi sebelum menyikat gigi sebanyak
103 (62,4%) responden, tidak pernah
menggunakan teknik gergaji sebanyak 93
(56,4%) responden, dan tidak pernah dengan
gerakan pelan sebanyak 86 (52,1%) responden.
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tindakan
Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut Aspek
Penggunaan Benang Gigi

Frekunensi Persentase

) (4b)
1 Saya menggunakan benang gigi untuk

No Pernyataan

membersihkan sela-sela

Tidak pernah 81 421
Jarang 28 17
Kadang 20 121
Sering 21 12.7
Selalu 13 2.1
2 Saya menggunakan benang gigi sebelum

menyikat gigi

Tidak Pemsh 103 624
Jarang 28 17
Kadang 17 10.3
Sering 11 6.7
Selalu 6 36

3 Saya menggunakan benang gigi dengan

gerakan “gergaji”

Tidak Pernah 93 56.4
Jarang 25 15.2
Kadang 12 7.3
Sering 16 9.7
Selalu 19 11.5

4 Saya menggunakan benang gigi dengan

gerakan pelan

Tidak Pernah 86 521
Jarang 20 12.1
Kadang 26 15.8
Sering 15 9.1

Selalu 18 109

Pada Tabel 4 pernyataan dengan aspek
penggunaan obat kumur menunjukkan bahwa
mayoritas responden tidak pernah
menggunakan obat kumur yang mengandung
fluoride sebanyak 57 responden (34,5%), tidak
pernah menggunakan obat kumur setelah
menyikat gigi sebanyak 50 (30,3%) responden,
tidak pernah berkumur dengan obat kumur
setiap hari sebanyak 52 (31,5%) responden, dan
tidak pernah mendiamkan obat kumur lebih dari
30 detik sebanyak 61 (37%) responden.
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Tindakan
Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut Aspek
Penggunaan Obat Kumur Mengandung Fluoride

Frekuensi Persentase

™) (%a)

No Pernyataan

1 Saya menggunakan obat kumur yang

mengandung fTusride untuk membersihkan

mulut

Tidak pernszh 57 345
Jarang 24 145
Kadang 26 15,8
Sering 30 182
Selalu 28 17

[ =]

Saya berkumur dengan obat kumur untuk
membersihkan mulut setelah menyikat gigi

Tidak Pernah 50 303
Jarang 28 17
Kadang 33 20
Sering 23 13,9
Selalu 31 128

3  Saya berkumur dengan obat kumur untuk
membersihkan mulut setiap hari

Tidak Pernah 52 315
Jarang 31 188
Kadang 33 20
Sering 19 11,5
Selalu 30 182
4  Saya mendiamkan obat kumur dalam mulut

selama lebih dari 30 detik

Tidak Pernah 61 7
Jarang 26 158
Kadang 29 17,6
Sering 27 164
Selalu 2 133

Hasil distribusi kategori tindakan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
responden dapat dilihat pada Tabel 5. Hasil
penelitian ini menunjukkan kategori setiap
aspek serta kategori keseluruhan tindakan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.

Pada aspek menyikat gigi terdapat 8
pernyataan. Penilaian kategori untuk aspek
menyikat gigi dibagi menjadi 2, yaitu baik
dengan skor 16-32 dan kurang baik dengan skor
0-15.17 Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa
mayoritas memiliki kategori baik dalam
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menyikat gigi sebanyak 132 (80,6%)
responden.

Pada aspek penggunaan benang gigi
terdapat 4 pernyataan. Penilaian kategori untuk
aspek penggunaan benang gigi dibagi menjadi
2, yaitu baik (8-16) dan kurang baik (0-7).Y
Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa mayoritas
memiliki  kategori kurang baik dalam
penggunaan benang gigi sebanyak 126 (76,4%)
responden.

Pada aspek penggunaan obat kumur
mengandung fluoride terdapat 4 pernyataan.
Penilaian kategori untuk aspek penggunaan
obat kumur mengandung fluoride dibagi
menjadi 2, yaitu baik (8-16) dan kurang baik (0-
7).} Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa
mayoritas memiliki kategori kurang baik dalam
penggunaan obat kumur mengandung fluoride
sebanyak 95 (57,6%) responden.

Total skor untuk tindakan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
mayoritas sebanyak 88 responden (53,5%)
kurang baik.

Tabel 5. Distribusi Kategori Tindakan
Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut
Frekuensi (%)

Baik Kurang Baik

Menyikat Gigi 132(80.6) 32(19.4)

Benang Gigi 39(23.6) 126(76.4)

Obat Kumur Mengandung ~

T0042.4) 95(57.6)

Sluoride

Tindakan Pemeliharaan 77(46,7) 88 (53,5)
PEMBAHASAN

Responden penelitian sebanyak 85
(51,5%) responden adalah laki-laki dan
sebanyak 80 (48,5%) responden adalah
perempuan. Hal ini sesuai dengan data
keseluruhan siswa dari sekolah bahwa pada
kelas 4-6 SD jumlah siswa laki-laki tidak
berbeda signifikan  dibandingkan siswa
perempuan, Vyaitu 121 laki-laki dan 119
perempuan.

Tindakan pemeliharaan kesehatan gigi
dan mulut meliputi 3 aspek yaitu menyikat gigi,
menggunakan benang gigi, dan obat kumur
mengandung fluoride untuk membersihkan gigi
dan mulut. Tindakan pemeliharaan kesehatan
gigi dan mulut yang baik salah satunya adalah
menyikat gigi 2 kali sehari untuk mencegah
terjadinya plak dan gigi berlubang.

Pada aspek pertama yaitu menyikat
gigi, hasil penelitian menunjukkan sebanyak 76
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responden (46,1%) selalu menyikat gigi 2 kali
sehari. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan kepada siswa Sekolah Dasar (SD) di
Desa Wori, Sulawesi Utara sebanyak 95
responden (62,1%) sudah menyikat gigi 2 kali
sehari.’®  Pada penelitian  menunjukkan
sebanyak 51 (30,9%) responden menyikat gigi
pagi setelah sarapan dan sebanyak 55 (33%)
responden menyikat gigi malam sebelum tidur.
Hal ini sejalan dengan penelitian Theresia dkk.
pada siswa SD di Tunas Harapan juga
menunjukkan bahwa sebesar 80% menyikat
gigi setelah sarapan dan sebesar 93% menyikat
gigi malam sebelum tidur.'® Penelitian Wowor
pada SD di Wori juga menyatakan sebanyak 84
(54,9%) responden menyikat gigi setelah
sarapan dan malam sebelum tidur. Hal ini
menunjukkan bahwa frekuensi menyikat gigi
sudah diketahui dan dilaksanakan dengan baik,
serta berkat dari peran orang tua yang
membimbing anak untuk menyikat gigi dengan
tepat.’8

Hasil penelitian menunjukkan
sebanyak 54 (32,7%) responden selalu
mengganti sikat gigi setiap 2-3 bulan. Hal ini
berbeda dengan penelitian Mansoori dkk. pada
masyarakat Karachi menyatakan mayoritas
memakai sikat gigi lebih dari 3 bulan sebesar
66,7%. Hasil Riskesdas juga mencatat bahwa
hanya sebesar 7,2% penduduk Indonesia yang
mengganti sikat 3 bulan sekali.?® American
Dental Association 2022 menyarankan sikat
gigi sebaiknya diganti setiap 3 bulan sekali. Hal
ini dikarenakan bulu sikat gigi yang rutin
digunakan, semakin lama akan mekar dan
rusak.® Selain itu, penelitian Tjiptoningsih
menyatakan bahwa sikat gigi yang disimpan
lebih dari 3 bulan berpotensi besar mengalami
penumpukan bakteri pada bulu sikat.
Pemakaian sikat gigi yang sudah lebih dari 3
bulan dapat menimbulkan banyak masalah
kesehatan gigi dan mulut akibat bakteri dan
bulu sikat gigi sudah tidak bekerja secara baik
sehingga dapat melukai gusi. Hal ini
menunjukkan bahwa perlunya edukasi lebih
lagi terkait durasi pemakaian sikat gigi agar
tidak terjadi kontaminasi bakteri.?

Hasil penelitian juga menunjukkan
sebanyak 82 (49,7%) responden selalu
menggunakan pasta gigi mengandung fluoride.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan kepada siswa Sekolah Dasar di Desa
Wori, Sulawesi Utara sebanyak 129 (84,3%)
responden menggunakan pasta  gigi
mengandung fluoride. Frekuensi menyikat gigi
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2 kali sehari dan penggunaan pasta gigi
mengandung fluoride sudah menjadi hal umum
yang diterapkan oleh siswa sekolah dasar. Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan pasta gigi
kandungan fluoride sudah semakin
berkembang, baik di perkotaan maupun di
perdesaan.?

Pada aspek kedua yaitu penggunaan
benang gigi, merupakan alat bantu untuk
membersihkan plak gigi yang berada di sela-
sela gigi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebanyak 81 (49,1%) responden tidak pernah
menggunakan benang gigi untuk
membersihkan sela-sela gigi. Hal ini sejalan
dengan penelitian Noferike pada pasien anak
usia 8-12 tahun di Rumah Sakit Baiturrahmah
Padang vyang tidak disiplin menggunakan
benang gigi yaitu sebesar 63,2%.%2 Hasil juga
menunjukkan bahwa sebanyak 93 (56,4%)
responden tidak pernah menggunakan benang
gigi dengan teknik yang benar, yaitu gerakan
gergaji.

Tindakan pemeliharaan kesehatan gigi
dan mulut menggunakan benang gigi masih
kurang diterapkan. Hal ini dapat disebabkan
kurangnya penyuluhan akan pentingnya
mengenai penggunaan benang gigi. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Karimy dkk.
pada anak wusia 11-13 tahun di Iran
membuktikan bahwa sebanyak 110 (70%)
responden menerapkan penggunaan benang
gigi setelah dilakukannya demonstrasi selama 1
minggu. Hal ini membuktikan bahwa melalui
penyuluhan mengenai penggunaan benang gigi
beserta cara pemakaiannya dapat meningkatkan
perilaku masyarakat.?

Pada aspek penggunaan benang gigi,
responden penelitian memiliki kategori kurang
baik sebanyak 126 (76,4%) responden. Hal ini
menunjukkan bahwa masih banyak yang tidak
menggunakan benang gigi. Hal ini serupa
dengan penelitian Rapjar dkk. pada mahasiswa
kedokteran gigi di Pakistan yang menunjukkan
bahwa responden tidak menggunakan benang
gigi untuk membersinkan giginya sebesar
81,4%. Pada penelitian tersebut didapatkan
bahwa responden sudah mengetahui tentang
benang gigi dan kegunaannya, tetapi tidak
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  tindakan  nyata
menggunakan benang gigi belum diterapkan
baik oleh mahasiswa kedokteran gigi maupun
siswa sekolah dasar.?*

Pada aspek ketiga yaitu penggunaan
obat kumur untuk membersihkan gigi dan
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mulut sehari-hari. Penggunaan obat kumur
fluoride sehari-hari berguna untuk mencegah
terjadinya karies serta aman bagi anak-anak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak
57 responden (34,5%) tidak pernah dan
sebanyak 24 responden (14,5%) jarang
menggunakan obat kumur berfluoride. Hal ini
serupa dengan penelitian Septalita dan Zahra
yang dilakukan pada siswa usia 11-14 tahun di
Bogor, menunjukkan bahwa sebanyak 123
responden (26,5%) tidak pernah dan sebanyak
86 responden (18,5%) jarang menggunakan
obat kumur.® Pada penelitian Shrestha dkk.
kepada para dokter gigi menunjukkan sebanyak
77 responden (55%) sudah menggunakan obat
kumur, namun sebagian besar obat kumur yang
digunakan adalah Chlorhexidine (40,8%) dan
Listerine  (29,3%) vyang  mengandung
antiseptik.?® Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan obat kumur mengandung fluoride
masih belum digunakan sehari-hari baik pada
siswa sekolah dasar maupun dokter gigi untuk
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
khususnya dalam mencegah karies.

Hasil penelitian juga menunjukkan
pada aspek penggunaan obat kumur sebanyak
61 responden (37%) tidak pernah dan sebanyak
26 responden (15,8%) jarang mendiamkan obat
kumur selama lebih dari 30 detik. Pada
penelitian Kafle dkk. para dokter gigi di
Chitwan menunjukkan sebanyak 97 responden
(69,3%) yang mendiamkan obat kumur kurang
dari 20 detik.?® Menurut Lasmini dKkk.
menyatakan bahwa berkumur kurang dari 20
detik belum cukup untuk menjangkau seluruh
debris yang menempel pada gigi. Durasi
penggunaan obat kumur disarankan sekitar 30
detik karena seluruh rongga mulut terjangkau
dan efektif dalam mencegah karies. Hal ini
menunjukkan bahwa pemakaian obat kumur
dan waktu mendiamkan di dalam mulut belum
diterapkan dengan tepat, baik para dokter gigi
maupun siswa SD.?’

Hasil penelitian menunjukkan
responden penelitian sudah memiliki kategori
baik sebanyak 132 (80,6%) responden dalam
aspek menyikat gigi. Hal ini sejalan dengan
penelitian Sukarsih dkk. pada siswa usia 10-12
tahun di Jambi yang menunjukkan sebanyak 27
(67,5%) responden memiliki perilaku baik
dalam menyikat gigi.?® Namun, tidak serupa
dengan penelitian Noviani dkk. pada siswa
kelas 6 di Lebak Bulus juga menunjukkan
sebesar 82,6% responden masih kurang tepat
dalam tindakan menyikat gigi. Salah satu faktor
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pengaruh tindakan menyikat gigi siswa adalah
bimbingan dari orang tua/guru. Penelitian
Noviani menyatakan bahwa orang tua sudah
mengingatkan anaknya untuk menyikat gigi,
tetapi tidak dibimbing secara spesifik waktu
menyikat gigi yang benar. Hal ini berbeda
dengan penelitian Sukarsih yang mendapatkan
bahwa orang tua dan guru di sekolah sering
mengingatkan untuk menyikat gigi setelah
makan dan sebelum tidur. Oleh karena itu,
peran orang tua dan guru juga sangat penting
dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
anak.?

Namun, responden penelitian
didapatkan memiliki kategori kurang baik
dalam aspek penggunaan benang gigi sebanyak
126 (76,4%) responden dan obat kumur
mengandung fluoride sebanyak 95 (57,6%)
responden. Hal ini serupa dengan penelitian
Suviati dkk. pada Mahasiswa di Surakarta yang
menyatakan sebanyak 25 (65,8%) tidak
menggunakan alat bantu.® Penelitian yang
dilakukan oleh Stella pada Siswa SD di Awka,
Nigeria menyatakan bahwa sebanyak 371
responden sangat setuju bahwa benang gigi
dapat membantu mencegah terjadinya Karies
pada daerah sela-sela gigi. Hal ini menunjukkan
bahwa pengetahuan mengenai benang gigi
sudah diketahui dengan baik, tetapi untuk
penerapan penggunaan benang gigi secara rutin
dalam kehidupan sehari-hari belum
dilakukan.®

Secara keseluruhan tindakan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
responden pada penelitian ini memperoleh hasil
kategori kurang baik sebanyak 88 (53,5%)
responden. Hal ini sejalan dengan penelitian
Mulidan dkk. pada anak SD Swasta Kartika 1-
1 Medan yang menyatakan sebesar 53,5%
memiliki tindakan pemeliharaan kesehatan gigi
dan mulut negatif.®? Penelitian Mufizarni dkk.
pada siswa kelas 5 SDN Alue Aceh juga
menyatakan sebanyak 25 (62,5%) memiliki
kategori kurang baik dalam tindakan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.
Penelitian Mufizarni  menyatakan bahwa
responden memiliki pengetahuan dan sikap
yang baik terhadap pemeliharaan kesehatan
gigi dan mulut tidak menjamin tindakan
nyatanya dalam memelihara kesehatan gigi dan
mulut. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut perlu
ditegaskan kembali dan diterapkan karena
tindakan merupakan salah satu preventif
terhadap masalah kesehatan gigi dan mulut.*
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Pada penelitian dinyatakan bahwa
menyikat gigi sudah dalam kategori baik, tetapi
penggunaan benang gigi dan obat kumur
mengandung fluoride memiliki kategori kurang
baik. Penelitian Isezuo dkk. pada usia 8-15
tahun di Nigeria menyatakan bahwa sebanyak
74 (67,3%) responden tidak melakukan
tindakan pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut secara lengkap. Diketahui bahwa sebesar
63,4% sudah menyikat gigi setiap hari, tetapi
hanya sebesar 2% yang menggunakan benang
gigi. Tindakan pemeliharaan kesehatan gigi
dan mulut tanpa penggunaan alat bantu, seperti
benang gigi dan obat kumur mengandung
fluoride dapat mempengaruhi status kesehatan
gigi dan mulut.®*

Penelitian Sutrisman dkk. menyatakan
efektivitas benang gigi terhadap masalah
kesehatan gigi dan mulut dengan hubungan
yang signifikan (<0,06). Penelitian tersebut
membuktikan  bahwa  kelompok  yang
menggunakan benang gigi memiliki indeks
plak lebih rendah daripada kelompok tidak
menggunakan benang gigi. Penggunaan benang
gigi dapat mengurangi terjadinya karies
terutama pada daerah interproksimal gigi. Hal
ini menunjukkan bahwa menyikat gigi saja
terbukti belum cukup dalam membersihkan gigi
secara keseluruhan dikarenakan sikat gigi tidak
dapat mencapai daerah interproksimal dengan
optimal.®* Obat kumur mengandung fluoride
juga merupakan salah satu preventif karies.
Penelitian Seno dkk. pada anak di Jakarta
melakukan intervensi secara rutin dalam
penggunaan obat kumur fluoride. Hasil dari
penelitian  tersebut  menyatakan  adanya
penurunan risiko karies sebesar 30-50%. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan benang gigi
dan obat kumur mengandung fluoride juga
penting dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut.®®

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa tindakan pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut siswa kelas 4-6 SDN
Tomang 01 Jakarta Barat dalam kategori
kurang baik. Mayoritas responden sudah
memiliki kategori baik untuk aspek menyikat
gigi, tetapi kurang baik untuk aspek
penggunaan benang gigi dan penggunaan obat
kumur mengandung fluoride. Masyarakat
Indonesia perlu diedukasikan lebih lagi bahwa
tindakan pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut tidak cukup hanya menyikat gigi saja,
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tetapi perlu juga menerapkan penggunaan
benang gigi dan obat kumur mengandung
fluoride. Tindakan pemeliharaan kesehatan gigi
dan mulut yang tepat sangatlah penting karena
dapat mempengaruhi status kesehatan gigi dan
mulut.

Penelitian ini memiliki keterbatasan
karena hasil penelitian hanya berdasarkan
dengan jawaban kuesioner. Hasil dapat bersifat
bias dikarenakan saat pengisian Kkuesioner
dilakukan secara bersama dengan teman
sekelas sehingga suasana kurang kondusif dan
konsentrasi responden dapat terganggu. Perlu
penelitian lebih lanjut dengan melakukan
intervensi untuk kesehatan gigi dan mulut
terkait waktu menyikat gigi, penggunaan
benang gigi dan obat kumur mengandung
fluoride. Setelah itu, dapat melakukan
pemeriksaan untuk melihat status kesehatan
gigi dan mulut.
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